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Badan Perencanaan Pembangunan Nasional menetapkan sebuah kebijakan membangun 100  
Techno Park dan Science Park di daerah–daerah kabupaten/kota. Kota Pontianak merupakan kota 
dengan potensi dan keunikan dapat menjadi tambahan bahasan ilmu pengetauan menarik pada 
pembangunan Techno Park sebagai wadah pembelajaran ilmu pengetauan dan teknologi. Metode 
penulisan dimulai dengan tahap gagasan berupa perumusan permasalahan. Tahap selanjutnya 
berupa tahap pengumpulan data, data yang dikumpulkan berupa teori mengenai Techno Park dan 
studi kasus bangunan serupa. Tahap analisis menghasilkan konsep dan hasil perancangan. 
Permasalahan design Techno Park di Kota Pontianak terletak pada upaya menggabungkan fungsi 
wisata dan edukasi. Techno Park di Kota Pontianak dengan konsep Techno for Nature ini 
memberikan pengalaman belajar ilmu pengetahuan dan teknologi secara umum dengan wahana-
wahana indoor dan outdoor dan pada pengaplikasian di bangunan itu sendiri. Konsep ini 
diaplikasikan dengan menggabungkan gubahan indoor dan outdoor dengan sirkulasi secara linear. 
Konsep Techno for Nature diaplikasikan pada sistem utilitas berupa pemanfaatan sumber berupa 
air hujan dan cahaya matahari dan sistem struktur yang diekspos sehingga menjadi bahasan 
pengetahuan. konsep Techno for Nature pada Techno Park di Kota Pontianak ini dapat menjadi 
wadah wisata edukasi yang mudah dipahami dan memberikan pengalaman menarik dalam hal 
menambah ilmu pengetahuan umum dan teknologi. 
 




Badan Perencanaan Pembangunan Nasional establish a policy of building 100 Techno Park and 
Science Park in the regencies/cities. Pontianak is the city with the potential and uniqueness can 
be an additional discussion on the development of science knowledge is interesting Techno Park 
as a place of learning science and technology knowledge is. Method starts with the problem 
design solving. The next stage in the form of stage collecting data, the data collected in the form 
theories about the Techno Park and case studies of similar buildings. Phase analysis produced the 
concept and design results. Design issues Techno Park in Pontianak City lies in an attempt to 
combine the functions and educational travel. Techno Park in the city of Pontianak with the 
concept of techno for Nature provides a learning experience science and technology in general 
with rides indoor and outdoor and on the application in the building itself. This concept is applied 
to the composition combining indoor and outdoor with a circulation linearly. Techno Concepts 
for Nature applied to the utility system in the form of utilization of resources in the form of rain 
and sunshine and the structural system that is exposed so be discussion of knowledge. Techno 
concept for Nature at Techno Park in Pontianak can be educational travel container that is easily 
understood and provide an interesting experience in terms of adding general science and 
technology. 
 






Techno Park atau taman teknologi adalah salah satu jenis bangunan komersial yang mewadahi 
fungsi pendidikan. Fasilitas ini merupakan fasilitas pembelajaran bagi masyarakat secara edukatif, 
rekreatif, informatif, dan kreatif, yang memadukan sistem sosial, sistem budaya, dan sistem fisik yang 
dikelola secara komersial (Marlina, 2008). Techno atau Teknologi dalam arti kata konvensional 
terutama mencakup penguasaan dunia fisik dan biologis, sedangkan dalam arti kata yang luas ia juga 
Jurnal online mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura 
Volume 5 / Nomer 2 / September 2017                                                                               Hal 162 
meliputi teknologi sosial, terutama teknologi sosial pembangunan; the social technology of 
development (Staley, 1970). Sedangkan Park diterjemahkan sebagai area yang memiliki luasan yang 
besar serta terpelihara yang difungsikan secara umum oleh masyarakat (khalayak ramai). Banyak 
kegiatan yang biasa dikerjakan di dalam park itu sendiri, diantaranya : berolahraga, berekreasi, 
bertamasya dan juga belajar dengan tempat-tempat yang memiliki sejarah yang dipelihara dan lain 
sebagainya, di mana kegiatan itu mampu mengundang perasaan yang menarik dan menjadi tujuan 
bagi masyarakat (Hayaturah dan Utami, 2015). 
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional merencanakan pembangunan 100 Techno Park dan 
Science Park di daerah-daerah kabupaten/kota (Bappenas, 2015). Techno Park dan Science Park 
direncanakan dibangun tersebar di Indonesia agar perkembangan IPTEK dapat tumbuh merata. 
Sebanyak 100 unit perencanaan pembangunan Techno Park dan Science Park ini dapat memfasilitasi  
98 kota di Indonesia. Kota Pontianak merupakan salah satu kota yang masih belum memiliki fasilitas 
berupa Techno Park, sehingga dalam upaya perencanaan pembangunan 100 Techno Park dan Science 
Park ini perlu dilakukan salah satunya di Kota Pontiamak..   
Kota Pontianak merupakan Ibu Kota Provinsi Kalimantan Barat di Indonesia. Kota Pontianak 
terkenal sebagai Kota Khatulistiwa karena dilalui garis lintang nol derajat bumi. Hal ini membuat Kota 
Pontianak memiliki suhu tropis dan kaya akan sumber cahaya matahari yang dapat dimanfaatkan. 
Kota Pontianak yang terletak di Pulau Kalimantan memiliki kekayaan hutan tropis sehingga dijuluki 
Zambrud Khatulistiwa. Bukan hanya potensi matahari dan hutan, Kota Pontianak juga memiliki curah 
hujan yang tinggi. Potensi dan keunikan Kota Pontianak dapat menjadi tambahan bahasan ilmu 
pengetahuan menarik. Pembangunan Techno Park di Kota Pontianak dapat menjadi wadah 
pembelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi dengan konsep wisata edukasi. 
 
2. Kajian Literatur  
 
Pada bangunan Techno Park ini tidak ada tipologi yang dikhususkan namun dalam berbagai 
sumber pustaka sering disebutkan tipologi “Science Museum”. Pada Bab kajian literatur ini 
menjelaskan Techno Park yang merupakan tipologi Science Museum. Penjelasan mengenai Techno 
Park berikut dijabarkan dengan studi kasus dan informasi mengenai bangunan bangunan serupa. 
Techno Park atau taman teknologi adalah salah satu jenis bangunan komersial yang mewadahi 
fungsi pendidikan. Fasilitas ini merupakan fasilitas pembelajaran bagi masyarakat secara edukatif, 
rekreatif, informatif, dan kreatif, yang memadukan sistem sosial, sistem budaya, dan sistem fisik yang 
dikelola secara komersial (Marlina,2008).  
Menurut Marlina (2008) Techno Park memiliki karakter yang khas pada tatanan ruangnya. 
Karakter ini disimpulkan berdasarkan fungsi-fungsi yang diwadahinya. Karakter rancangan Techno 
Park setidaknya meliputi enam macam, yaitu edukatif, informatif, rekreatif dan kreatif.  
Pada dasarnya Techno Park merupakan suatu fasilitas pembelajaran. Sesuai namanya, materi-
materi pembelajaran tersebut ditunjang dengan teknologi. Ilmu pengetahuan merupakan materi yang 
sangat dinamis, dalam arti mempunyai intensitas perubahan dan perkembangan yang tinggi. Sebagai 
fasilitas edukasi, Techno Park harus dapat mengakomodasi dinamisasi perubahan ini, dalam arti harus 
fleksibel terhadap perubahan dan perkembangan materi di dalamnya. Sebagai salah satu jenis 
fasilitas komersial, Techno Park harus dirancang menarik agar dapat mneghasilkan keuntungan yang 
besar. Materi edukasi yang mewadahi Techno Park harus mencakup pembelajaran untuk semua usia, 
baik anak-anak, remaja dan dewasa. 
Sebagai fasilitas edukasi, Techno Park harus dapat mendistribusikan informasi dengan baik. 
Artinya, metri-materi pembelajaran di dalamnya dapat tersampaikan dengan baik sesuai rencana. 
Siperlukan peraga maupun fasilitas pendukung lain yang penyediaannyaakan berpengaruh pada 
rancangan ruang dan bangunan Techno Park secara keseluruhan. 
Selain edukatif, Techno Park juga harus dirancagn dengan karakter rekreatif. Karakter rekreatif 
dalam arti fasilitas ini harus dapat memberikan hiburan atau eksplorasi pengalaman bagi pengunjung 
sehingga waktu kunjungan menjadi panjang dan ontensitas kunjungan ulangnya tinggi. Sebagai 
fasilitas rekreasi atau bersenang-senang sesuai dengan konsumen targetnya yang meliputi anak-anak, 
remaja dan dewasa. 
Karakter terakhir ini merupakan respon atas tuntutan tiga karakter sebelumnya. Techno Park di 
desain sedemikian rupa dapat memenuhi dinamisasi perkembangan materi edukasi, menyampaikan 
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informasi dengan baik sesuai rencana, dan dapat membangun suasana rekreatif serta tidak 
membosankan, rancangan bangunan maupun rancangan fasilitas pendukungnya. Karakter kreatif 
pada Techno Park ini berperan dalam menyatukan fungsi formal yang bersifat edukatif dengan fungsi 
rekreasi yang ada pada bangunan tersebut. 
 




 sumber: (www.technopark.surakarta.go.id, 2016)
1
 




 sumber: (www.artscpace.com, 2016)
2
 




 sumber: (www.mos.org, 2016)
3
 
Gambar 3: Phaeno Science Center 
 
Contoh kasus yang diambil merupakan contoh bangunan serupa yaitu; Science Center Solo 
Techno Park di Solo mengacu pada Gambar 1, Museum of Science Boston mengacu pada Gambar 2 
dan Phaeno Science Center di Jerman mengacu pada Gambar 3. Berdasarkan ketiga contoh kasus yang 
dapat disimpulkan jenis-jenis ruang utama fungsi publik yang mewadahi Techno Park meliputi fungsi 
penerima, fungsi peraga, fungsi rekreasi dan fungsi penunjang. 
Fungsi Penerima pada Techno Park berupa ruang tanpa sekat yang menyambut seperti lobby, 
ruang tunggu atrium, plaza terbuka. Fungsi peraga merupakan fungsi yang dapat memperlihatkan 
pengunjung berinteraksi mencoba, melihat, mendengar, meraba, terdiri dari ruang besar bersekat 
yang menuju ruang belajar ilmu pengetahuan alam. Fungsi peraga ini berupa wahana ilmu 
                                                 
1 http://technopark.surakarta.go.id/id/id/science-center/ berjudul “mengenal science center Solo techno park” berisikan 
tentang pengertian Science Center, diunduh tanggal 2 Maret 2016.  
2
http://www.arcspace.com/features/zaha-hadid-architects/phaeno-science-center-/ berjudul “Phaeno Science Center” 
berisi informasi mengenai bangunan Phaeno Science Center, diunduh tanggal 2 Maret 2016. 
3
 http://www.mos.org/exhibits/ berjudul “Musium of Science” berisi tentang informasi program dan fasilitas pada Musium 
of Sience, diunduh tanggal 18 Februari 2016. 
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pengetahuan dan teknologi. 
Fungsi rekreasi Sebagai ruang publik interaksi dengan ruang terbuka agar dapat berdiskusi. Pada 
Solo Techno Park, Phaeno Science Center dan Museum of Science fungsi rekreasi berupa wahana pada 
area outdoor, workshop dan auditorium pertunjukan science. Fungsi terakhir merupakan fungsi 
penunjang, fungsi berfungsi menunjang fungsi utama. Fungsi penunjang Terdiri dari sarana publik 
yang dibutuhkan fasilitas tersebut seperti cafe, toko cinderamata dan teater. Semua fungsi ruang yang 
terdapat pada bangunan Techno Park saling melengkapi antara fungsi yang satu dengan lainnya. 
 
3.   Lokasi Perancangan 
 
Lokasi perancangan merupakan area pendidikan yang termasuk dalam Rencana Kawasan 
Strategis Sudut Kepentingan SDA dan Teknologi, sehingga sesuai dengan fungsi Techno Park yang 
merupakan fasilitas pendidikan belajar mengenai teknologi. Pemilihan tapak pada lokasi ini juga 
berdasar pada kriteria pemilihan lokasi Techno Park yaitu dekat dengan kawasan bisnis, dengan 
universitas dengan fasilitas penelitian, terletak di area pendidikan dan komersil. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya fasilitas-fasilitas tersebut di area lokasi pemilihan tapak seperti pada Gambar 4 




 sumber: (penulis, 2016) 
Gambar 4: Lokasi dan kondisi eksisting tapak perancangan Techno Park di Kota Pontianak  
 
4.   Hasil dan Pembahasan  
 
Fungsi bangunan Techno Park yang berupa wahana alat peraga dan kegiatan program pendidikan 
didukung oleh fasilitas-fasilitas pendukung. Fungsi ini menghasilkan kelompok-kelompok ruang yang 
jika dikaitkan dengan sirkulasi pergerakan pengunjung menghasilkan sebuah sequence yang berlanjut. 
Kelompok kelompok ruang tersebut saling terkait berurutan. Berdasarkan analisis tersebut, gubahan 
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masa pada bangunan Techno Park berpengaruh pada perletakan kelompok-kelompok ruang yang 




 sumber: (penulis, 2016) 
Gambar 5: Konsep  zoning Techno Park di Kota Pontianak 
 
Fungsi ruang-ruang pada Techno Park terbagi dalam ruang-ruang yang bersifat tertutup (massive) 
dan terbuka (void). Pengurutan susunan permainan ruang tertutup dan terbuka menjadi satu sirkulasi 
masa. Fungsi ruang terbuka menjadikan area hijau bagian dari bangunan dan masa solid bangunan 





 sumber: (penulis, 2016) 
Gambar 6: Konsep  bentuk Techno Park di Kota Pontianak 
 
Konteks arsitektur lingkungan dalam hal sirkulasi udara pada bangian eksterior dapat dilihat 
pada Gambar 7 (Penulis,2016). Pada gambar tersebut dijelaskan bentukan masa dengan void 
ditengah dan luasan masa di depan yang tidak menutupi aliran angin dapat memaksimalkan sirkulasi 
angin ke dalam site. Ruang-ruang dalam bangunan Techno Park tidak semuanya membutuhkan 





 sumber: (penulis, 2016) 
Gambar 7: Konsep  arsitektur lingkungan Techno Park di Kota Pontianak 
 
Struktur rangka digunakan pada gubahan masa dengan bentuk sederhana. Ruang dengan sistem 
struktur rangka pada Techno Park dengan bentangan lebar diletakkan dlantai atas. Ruang ini bebas 
kolom dan menggunakan rangka atap baja ekspos untuk mendukung konsep bangunan Techno Park 
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sebgai fasilitas pendidikan mengenai teknologi. Ruang berbentuk bola pada Techno 




 sumber: (penulis, 2016) 
Gambar 8: Konsep  struktur 
 
Konsep techno for nature pada Techno Park diaplikasikan dengan mengolah sumber alam berupa 
air hujan sebagai sumber air bersih. Air hujan yang jatuh ke atap bangunan dialirkan dengan bentuk 
bangunan yang miring dan dikumpulkan pada kolam penampungan. Air hujan diolah dan digunakan 
sebagai sir bersih pada resoran. Sumber air kedua, yaitu dari PDAM dikumpulkan pada ground water 
tank lalu di poompa ke atas ke tangki atas. Air bersih PDAM ini dialirkan menggunakan sistem down 
feet untuk kebutuhan air pada lavatori mengacu pada Gambar 9 (Penulis,2016) . 
Konsep techno for nature juga diaplikasikan pada sistem kelistrikan bangunan Techno Park 
dengan mengolah energi matahari menjadi sumber energi listrik bangunan. energi matahari yang 
diserap panel surya disimpan dalam ruang baterai lalu di distribusikan pada ruang-ruang melalui 
ruang panel. Sedangkan tenaga listrik dari PLN juga di distribusikan ke ruang-ruang melalui ruang 




 sumber: (penulis, 2016) 





 sumber: (penulis, 2016) 
Gambar 10: Konsep  utilitas kebutuhan kelistrikan bangunan menggunakan panel surya Techno Park di Kota 
Pontianak 
 
Hasil dari analisis dan konsep eksternal dan internal pada bangunan Techno Park menghasilkan 
suatu konsep ruang dalam dan konsep ruang luar. Konsep ruang dalam meliputi ruang-ruang pada 
tiap lantai pada bangunan yang telah dipertimbangkan permasalahan pada tapak dan hubungan antar 
ruang ruang. Konsep ruang luar menghasilkan sebuah konsep siteplan. Pada konsep ruang luar ini 
menampilkan komposisi dan hasil pertimbangan antara ruang terbangun dan ruang hijau pada 
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kawasan. Pada hasil skematik ruang luar ini pula dapat dilihat pengaruh gubahan masa terhadap 




sumber: (penulis, 2016) 
Gambar 11: Skematik ruang luar dan skematik ruang dalam Techno Park di Kota Pontianak 
 
Penyusunan ruang yang telah dihasilkan oleh skematik ruang dalam dan ruang luar 
mempermudah dalam penyusunan denah dan siteplan. Berdasarkan hasil konsep skematik ruang 
dalam dan ruang luar dihasilkan denah perancangan yang terdiri dari Denah Basemen, Denah Lantai 1 
dan Denah Lantai 2. Konsep alur sirkulasi linear pada penyusunan ruang diaplikasikan pada 
penyusunan ruang di rancangan denah. Penerapan alur linear ini diciptakan dengan membuat satu 
jalur pintu masuk yaitu dari pintu masuk utama yang dletakkan pada bagian depan. Ruang pertama 
yang dilaui pengunjung adalah ruang lobby sebagai titik temu antara jalur masuk dan balik pengujung 
mengacu pada Gambar 12 (Penulis,2016). Pengujung diarahkan menuju  area outdoor yang terdapat 
wahana science in the park, wahana kinetic garden dan wahana pertujukan air. Ruang outdoor dan 
indoor digabungkan dengan ruang plaza sebagai penghubung. Pada plaza ini terdapat restoran dan 
lavatori. Setelah pengunjung diarahkan pada pengalaman ruang outdoor, pengunjung kemudian 
diarakan pada area indoor yang dimulai dengan wahana cahaya, wahana lensa dan cermin lalu 




sumber: (penulis, 2016) 
Gambar 12: Suasana lobby Techno Park di Kota Pontianak 
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sumber: (penulis, 2016) 
Gambar 13: Alur pengunjung pada lantai 1 Techno Park di Kota Pontianak 
 
Lantai 1 dan Lantai 2 dihubungkan dengan alat transportasi vertikal berupa eskalator, pemilihan 
alat transportasi ini berdasarkan kenyamanan dan untuk mendukung konsep ruang dengan sirkuasi 
linear.  Eskalator ini mengantarkan pengunjung pada ruang wahana indoor di lantai 2. Pada lantai 
ruang wahana pertama yang dilalui adalah wahana energi. Pada wahana energi, selain mendapatkan 
informasi mengenai ilmu pengetahuan dan teknologi dasar pengunjung juga dapat mengetahui 
informasi berupa energi yang digunakan pada bangunan yaitu sebagian bersumber dari panel surya. 
Wahana selanjutnya yaitu wahana fisika dasar. Wahana fisika dasar diletakan pada ruang luas bebas 
kolom sehingga dapat mendukung kegiatan pada ruang ini tanpa penghalang mengacu pada Gambar 




sumber: (penulis, 2016) 
Gambar 14: Suasana wahana fisika dasar Techno Park di Kota Pontianak 
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sumber: (penulis, 2016) 
Gambar 15: Alur pengunjung pada lantai 2 Techno Park di Kota Pontianak 
 
Ruang tanpa kolom ditengah ini menggunakan balok baja spaceframe yang diekspos. 
Pengeksposan struktur juga dibuat agar pengujung mendapat informasi edukasi berupa teknologi 
yang diterapkan pada bangunan ini. Pengunjung kemudian diarahkan pada wahana bumi dan tata 
surya pada akhir alur edukasi pada ruang-ruang wahana seperti pada Gambar 15 (Penulis,2016). 
Wahana bumi dan tata surya diletakkan pada masa dengan bentuk setengah bola. Bentuk ini 
mendukung fungsi dan suasana ruang dalam belajar mengenai tata surya mengacu pada Gambar 16 
(Penulis,2016). Pengunjung yang telah melalui ruang-ruang wahana kemudian masuk pada tahap 
praktek untuk mengembangkan kreatifitas pada ruang workshop. Tahap terakhir pada alur ruang ini, 
pengunjung memasuki area komersil berupa restoran dan toko souvenir di lantai 1 yang dihbungkan 




sumber: (penulis, 2016) 
Gambar 16: Suasana wahana bumi dan tata surya Techno Park di Kota Pontianak 
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Konsep Techno for Nature juga diterapkan pada fasad bnagunan yaitu menggunakan fasade 
shading pada jendela yang dilapisi panel surya mengacu pada Gambar 15 (Penulis,2016). Peletakan 
fasad ini selain menjadi aplikasi konsep juga dapat bermafaat bagi bangunan ini sendiri. Warna pada 
bangunan Techno Park di pilih warna biru muda dan abu-abu. Pemilihan warna biru dan abu-abu agar 
menunjukan kesan teknologi mengacu pada Gambar 16 (Penulis,2016).  
 
 
sumber: (penulis, 2016) 




sumber: (penulis, 2016) 
Gambar 18: Suasana eksterior Techno Park di Kota Pontianak 
 
5.   Kesimpulan 
 
Techno Park di Kota Pontianak mengangkat potensi sumber daya di lokasi eksisting yaitu di Kota 
Pontianak dapat dapat menjadi solusi dalam perencanaan. Konsep Techno for Nature mencerminkan 
bangunan Techno Park sebagai wadah informasi ilmu pengetahuan dan teknologi pada fasilitas dan 
yang diterapkan pada banguanan itu sendiri. Konsep Techno for Nature diterapkan dalam fisik dan 
sistem pada bangunan.  Pada segi fisik bangunan, Techno Park di Kota Pontianak ini memiliki fasilitas 
ruang ruang wahana bermain sambil belajar yang disusun linear. Penyusunan linear ini mengarahkan 
pengunjung agar mendapat pengalaman belajar yang tertuntun. Konsep Techno for Nature dalam hal 
sistem bangunan yaitu dalam hal sistem utilitas bangunan. Techno Park di Kota Pontianak ini 
memanfaatkan sumber energi matahari sebagai sumber tenaga listrik melalui panel panel surya. 
Pengaplikasian sistem panel surya ini dapat dipelajari oleh pengunjung dalam wahana energi. Selain 
sumber energi listrik, sumber air bersih pada bangunan Techno Park ini menggunakan air hujan 
sebagai  sumber air bersih cadangan. Bentukan massa bangunan dibuat dengan ketinggian berbeda 
sehingga mengalirkan air hujan yang jatuh ke atap langsung mengalir pada kolam penampungan. 
Proses ini pula dapat dirasakan dan dipelajari langsung oleh pengunjung. Techno Park sebagai fasilitas 
edukasi ini pula mengekspos bagian bagian struktur yang dapat di rasakan langsung oleh pengunjung. 
Techno Park di Kota Pontianak dengan konsep Techno for Nature ini memberikan pengalaman 
belajar ilmu pengetahan dan teknologi secara umum dengan wahana-wahana indoor dan outdoor 
dan pada pengaplikasian di bangunan itu sendiri. Konsep ini menjadikan fungsi edukasi pada 
bangunan Techno Park dengan aplikasi sistem dan fisik pada bangunan. Konsep Techno for Nature 
pada Techno Park di Kota Pontianak ini diharapkan dapat menjadi wadah belajar yang lebih mudah 
dipahami dan memberikan pengalaman menarik dalam hal menambah ilmu pengetahuan umum dan 
teknologi bagi masyarakat. 
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